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ABSTRAK 

MUH. WAHYU YUSUF. Studi Kinerja Ruas Jalan Jenderal Sudirman Akibat 
Adanya Pusat Perbelanjaan Sejahtera Di Kota Pinrang (dibimbing oleh Jasman 
dan Imam Fadly) 
 
Ruas Jalan Jenderal Sudirman di Kabupaten Pinrang merupakan salah satu jalur 
utama dengan intensitas lalu lintas yang tinggi. Volume kendaraan tidak hanya 
dipengaruhi oleh aktivitas harian masyarakat, tetapi juga meningkat akibat 
pesatnya pembangunan kawasan pertokoan dan fungsinya sebagai akses menuju 
beberapa kantor pemerintahan. Perkembangan kawasan perdagangan dan jasa ini 
menarik konsentrasi arus kendaraan, baik pribadi maupun angkutan umum, 
sehingga menambah beban lalu lintas. Kondisi tersebut menuntut kajian kinerja 
ruas jalan untuk mengetahui tingkat pelayanan (Level of Service/LOS), derajat 
kejenuhan (DJ), serta kapasitas jalan dalam menampung arus lalu lintas yang terus 
berkembang. Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran nyata mengenai 
kondisi eksisting ruas Jalan Jenderal Sudirman dan menjadi dasar pertimbangan 
dalam perencanaan serta manajemen lalu lintas perkotaan. Analisis dilakukan 
dengan mengacu pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023. Survei 
lalu lintas dilaksanakan pada Kamis, 14 Agustus 2025 (hari kerja) dan Sabtu, 16 
Agustus 2025 (hari libur). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa arus lalu lintas mengalami kepadatan pada 
jam sibuk sore hari, khususnya pukul 16.00–18.00 WITA. Kapasitas ruas jalan 
dengan hambatan samping rendah tercatat sebesar 2.500,4 SMP/jam, sedangkan 
volume puncak mencapai 2.426,7 SMP/jam. Nilai Derajat Kejenuhan sebesar 
0,97 menempatkan jalan ini pada LOS E, yang mencerminkan kondisi mendekati 
kapasitas, arus tidak stabil, dan kecepatan kendaraan sering terhenti. Dengan 
demikian, ruas Jalan Jenderal Sudirman masih dapat menampung arus lalu lintas 
eksisting, namun berada pada kondisi kritis sehingga diperlukan manajemen lalu 
lintas untuk mengantisipasi pertumbuhan kendaraan di masa mendatang. 
 
Kata Kunci: Kinerja Lalu Lintas, Kapasitas Jalan, Derajat Kejenuhan, metode 
PKJI 2023 
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ABSTRACT 

MUH. WAHYU YUSUF. Performance Study of Jalan Jenderal Sudirman Due to 
the Sejahtera Shopping Center in Pinrang City (supervised by Jasman and Imam 
Fadly) 
 
Jenderal Sudirman Road in Pinrang Regency is a major route with high traffic 
intensity. Vehicle volume is influenced not only by daily community activities but 
also by the rapid development of shopping areas and their function as access to 
several government offices. The development of these commercial and service 
areas attracts a concentration of vehicles, both private and public, increasing 
traffic congestion. This situation necessitates a road performance study to 
determine the Level of Service (LOS), Degree of Saturation (DJ), and the road's 
capacity to accommodate the growing traffic volume. This study aims to provide a 
realistic picture of the existing condition of Jalan Jenderal Sudirman and serve as 
a basis for consideration in urban traffic planning and management. The analysis 
was conducted with reference to the 2023 Indonesian Road Capacity Guidelines 
(PKJI). The traffic survey was conducted on Thursday, August 14, 2025, (a 
weekday) and Saturday, August 16, 2025, (a holiday). 
The results indicate that traffic is congested during the afternoon rush hour, 
particularly between 4:00 PM and 6:00 PM Central Indonesian Time. The 
capacity of the road section with low side resistance was recorded at 2,500,4 
SMP/hour, while the peak volume reached 2,426,7 SMP/hour. The Degree of 
Saturation value of 0.97 places this road at LOS E, which reflects conditions 
approaching capacity, unstable flow, and frequent vehicle stops. Thus, the Jalan 
Jenderal Sudirman section can still accommodate the existing traffic flow, but is 
in critical condition so that traffic management is needed to anticipate future 
vehicle growth. 
 
Keywords: Traffic Performance, Road Capacity, Saturation Degree, 2023 PKJI 
Method 
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Rasio antara volume lalu lintas terhadap kapasitas 
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